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Abstrak

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengétahw dan ‘menganalisi kinerja pegawai dalam pelayanan
kesehatan di Puskesmas Siduk. Judul® skr|pS| ini diangkat berda%f'kan permasalahan yang terjadi didalam
pelayanan kesehatan yaitu kunang maksimalnya suatu pelayanan kesehatm,y_ang ada yang disebabkan oleh
kinerja pegawal yang kwéﬁg optimal. ™

Penelitian ini me_nggfmakan penelitian jenis deskriptif dengan pendekatan kualh'atlj Subjek penelitian
adalah pegawﬁ Puskesmas: Siduk yang terlibat dalam pelayanan Kkesehatan dan’ *masyarakat yang
melakukanspel ayanan, kesehatan. Hasil penelitian ini adalah kinerja pegawal dalam melakukan pelayanan
k@ehatﬁﬁ yang ada di Puskesmas Siduk yang belum optimal. Indikator yang ada dalam indi kator kinerja
pegan/aj adalah efektifitas dan efisiensi, otoritas dan tanggung jawab, disiplin‘dan inisiatif yaﬁg harus
ditingkatkan untuk meningkatkan kinefja pegawai demi mewujudkan pelayanan yang optimal.
Berdasarkan tUJuan penelitian dan hasil, penelitiamy*saran yang diberikan yaitu meningkatkan kinerja

egawaj pegawal yang lebih bertanggung jawab! terhadap otoritas yang ada, meni ngkatkan kedi qinan,

danykomunikasi antar pegawai.
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This essay aims to identify and anlyze the employe s performance in health service in Siduk Qommunlty
Hedlth C"qwter The little is health based-on issue oceur in health-service that is lacking of maximum servise
caused by @mployee’s performance which is not optimal.

This study 'uses a descriptive type of ;research with a qualitative approac. The subjectJof reseach are
employees oij‘-Slduk Community ‘Health Center who involed in-healthservice and community who do
health service. Resulth of this fesearch in-the employee’s performance:in excuting healtﬁ service in Siduk
Community Health Center isn’t optimal'yet. Indicators that user are effectiveness agff eff|C|ency authority
and responsibility, msglpllne and initiative. Which have to be upgradeg._io‘ intensity employee’s
performance to create the optimal serviee. ... e ——

Based on the purpose and result of research, the sugestions are intensity Employee’s performance, more
responsible employee toward the aunthory, intensity discipline, and communication between employee’s.

Keywords : Employee’s, performance, service, health.
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A. PENDAHULUAN

1

Latar Belakang Penelitian

Penyelenggaraan pemerintahan yang lebih
desentralisass  memberikan  dampak/akibat
sehingga terbentuknya daerah-daerah otonom
yang baru. Dari seluruh daerah-daerah di
yang

membentukﬂ,,rat'éﬂ
mengembangkan otonomi da_gaﬁﬁr)}a sendiri,

Indonesia
sesuai dengan fungsi ot_gno'r'r;. yang ada dalam
fungsi d@entralisasi":lbemerintah Kabupaten
Kayong Utara sebagau daerah  otonomi
memiliki, Hélk wewenang'dan kewajiban untuk
meng@t‘Ur dan mengurus rumah tangganya
senq' iri sesuai ‘dengan peraturan perundang—
undgngan yang berlaku

H(abupaten/Kota mempunyai  wewenang
yang h&angat luas, mulai dari pengamb|lan

keputlﬁan anggaran, pengadaan sarana darr.,

pra&arana kesehatan dan sebagainya yan%_l
Y ., |

berkenaaﬁ, dengan desentralisasi  kesehatan.
Secara npsonal
pel aksanaan "--ltljeﬁentralisasj kesehatan sangat

tentunya  keberhasilan
tergantung p;éqa kesiapan’ ~sumber.' daya
manusia, k%iap‘éﬂ. organisasi ‘dah keuangan

(DAU dan APBD) sebaga dikungan

pelaksanaan kebijakan .deang =kesehatan baik

program fisik maupun program non fisik.
publik
tanggungjawab pemerintah dan dilaksanakan

Pelayanan juga  merupakan
oleh instansi pemerintah, baik itu di pusat, di
Daerah, dan dilingkungan Badan Usaha Milik
Negara. Pelayanan publik berbentuk pelayanan
barang publik maupun pelayanan jasa. Dewasa
ini Masyarakat semakin dalam memberikan
kritik bagi pelayanan publik. Oleh sebab itu

substansi administrasi sangat berperan dalam
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mengatur dan mengarahkan seluruh kegiatan

organisas pelayanan dalam mencapai tujuan.
Salah satu bentuk pelayanan publik yang

dilaksanakan  oleh  pemerintah  adalah

:pémequhan kebutuhan kesehatan masyarakat.

Reformasi “dedmg kesehatan dilaksanakan
untuk meni ngkatkan{:)elayanan kesehatan dan
menjadi kannya lebih eflS!en, efektlf serta dapat
duangkau oleh, seluruh Iaplmh masyarakat
Sepem yang
Menterl Kesehatan Republik Indonw‘a No

tertuang dalam Keputu&an

; 951{Menkes/SK/VI/2000 yaitu bahwa ° Tujuan

keschatan™ adalah  untuk
meningkatkan  kesadaran,

per'ﬁbangunan
“kemauan | dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orané agar
fterwujud dergjat kesehatan masyarakat[ yang
optimal”.

Pelayanan kesehatan yang dlberlkan
puskesmas adalah " kesehatan
menyeluruh yang- meliputi pelayanan kuratif

pelayanan |

(pengabatan), pr;eventlf (upaya pencegahan),
(peningkatan _k"éehatan),
rehabilitatif (pemulihan ke‘ﬁiehatan) Pelayanan
tersebut ditujukan’ ’kepada semua penduduk,

t|dak membedaan jenis kelamin dan golongan

promotif dan

umur, sgjak pembuahan dalam kandungan
sampal tutup usia Dalam pelaksanaan
pelayanan  kesehatan bagi  masyarakat

dibutuhkan pembiayasan kesehatan yang
hak  mendasar
telah
kebutuhan masyarakat

cukup guna memenuhi

masyarakat  tersebut.  Pemerintah
berusaha memenuhi
akan pelayanan kesehatan dengan mendirikan
Rumah Sakit dan Pusat Kesehatan Masyarakat
(PUSKESMAYS) di seluruh wilayah Indonesia.
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Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas
kesehatan kabupaten / kota yang bertanggung
jawab  menyelenggarakan  pembangunan
kesehatan di suatu wilayah kerja tertentu.
(1) Pusat

berwawasan

Puskesmas berfungs sebagai;
penggerak pembangunan

kesehatan, (2) Pusat pemberdayaan keluarga

dan masyarakat, (3)Pusat pelayanan kesehatan™ - o]
-

F

strata pertama. -

Namun, sampai saat i'r_1i_. t]'é%?wa pemerintah
dalam memenuhi kebutﬁhan masyarakaf akan
kesehatan mas'.h‘"%el um dapat’ memenuhi
harapan _masyarakat Banyak anggota
mawaral(a[ yang mengeluh dan merasa t|dak
puas/ dengan pelayanan yang dlberlkanl oleh

Pusl#&smas milik_pemerintah ini baik itlj'-dari

B =kualitasmutu

sehingga dapat menjadi masukan untuk
peningkatan kinerja pelayanan.

Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan
oleh  peneliti  yang

masyarakat setempat, peneliti

dilakukan  dengan
menemukan
permasal ahan-permasalahan lain dimana masih
banyak masyarakat kurang puas dengan
pegawai  dalam
Masyarakat

kinerja
pelayz;'rfan-_hyang diberikan.
sekarang Iebi‘ﬁ“"pqndai menilai yang mana
mutu/kualitas kinerj;'p@gwai yang baik dan
bagus dengan‘yang kurarEi'bai_k dan kurang
bagtls, Hal tersebut. fiapat dibuktikan, masih
banyak masyarakat yang cenderu‘ﬁg-.* lebih
banyak memilih berobat di.Klinik Asri yaitu

"salah satu Klinik swasta yang ada disekitar

situk. Masyarakat yang berobat di Kliniki Asi

segi pemeriksaan yang kurang diperhatikan
oleh
ketera!ppilan petugas, saranalfasilitas, serta_j l'

—_—

Bptugas kesehatan, lama waktu pelayanan, i tidak hanya berasal dari Siduk saja, tetapi juga

L I
ll pdari  Kabupaten Ketapang. ®Dalam setiap
waktu tunggu untuk mendapatkan pelayanan. ,_; |Mr'hari nya klinik tersebut ramai dikunj ungi calon

PusmT Kesehatan

|rJ

Masyarakaf'n.. || ..'.;"pasien, masyarakat rela untuk mengantri lebih

(PUSKESMAS) sebagai sdlah satu sarana

kesehatan t,yang memberikan  pelayanan

kesehatan kepada masyarakat memiliki ;peran-

yang sangat sl’fategls dalam, mempercepat
peningkatan dera;a;__ kesehatan masyarakat.
Oleh karena itu Puskesm_as dituntut untuk

memberikan pelayanan yang b&rﬁﬁtd‘yang*—

memuaskan bagi pasiennya sesuai dengan
standar yang ditetapkan dan dapat menjangkau
seluruh lapisan masyarakatnya.

Rendahnya kinerja pegawai  dalam
pelayanan akan membangun citra buruk pada
Puskesmas. Daam mengetahui  kinerja
pegawai dalam Puskesmas dalam pelayanan
dari para pasien melalui umpan balik yang

diberikan pasien kepada Puskesmas tersebut
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awal untuk mendapatkan pelayanan Kesehatan.
data yangl,-". diperoleh
ditapangan, jumlah kunjungan paéien di Klinik
Asi tahun . 2012 adalah/4.892 pasien.
Sedangkan ‘kunjungan pasién di Puskesmas
Siduk pada tahun_ 2012 ‘adalah 1.984 orang.
Per Tl Tecbut depat diketehui bahwa
jumlah kunjunga di Klinik Asri lebih banyak
dibandingkan di Puskesmas Siduk. Banyak

dari pasien yang memiliih berobat di Klinik

Berdasarkan

Asri walaupun bayar dibandingkan berobat ke
Puskesmas Siduk yang tidak dipungut biaya.
merasakan

kualitas/mutu kinerja dari para pegawai dalam

Dikarenakan masyarakat

memberikan pelayanan kesehatan di Klinik
Asri lebih baik dari pada Puskesmas Siduk.

Berdasarkan semua fenomena-fenomena yang
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terjadi  mengindikasikan bahwa  kinerja
pegawai dalam pelayanan kesehatan di
Puskesmas Siduk belum efektif.

Puskesmas Siduk adalah sdlah satu
Puskesmas pemerintah di Kabupaten Kayong
Utara. Oleh karena itu, untuk mecapai dergjat
kesehatan yang optimal yang memuaskan bagi

pasien melalui upaya pelayanan kesehat,an* =

perlu adanya kinerja pegawai yangbalTZ dalam
memberikan pelayanan yzi\rngr'bpu mal. Kinerja
2. Rumusan Perrrla.sa'ghan
Rumusan’d masalah
permasafahan yang ingin diteliti

ini dirumuskan

ada]‘qh

3. Tuu;an Penelitian

#\dapun tu;uan dalam penelitian ini, adalah

pegawai dalam pelayanan kesehatan pada
Puskesmas Siduk masih belum sesuai dengan
keinginan masyarakat yang ditunjunkan pada
fenomena-fenomena yang telah dipaparkan
sebelumnya. Oleh karena itu, pendliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan memilih

judul “Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan

"r““---KFegehatan di Puskemas Siduk Kabupaten

Kayo?w@‘t,lt_gra".
‘.Ht"ﬂ
bagaimana kinerja Eégawai dalam pelayanan
kesehatan . di’ Puskesmas ‘Siduk Kabupaten
Kayong Utara ? y

pejawai dalam

pelayanan keﬁehatarﬂ di

—_—

4. Manf ! 1
H?I penelitian ini, diharapkan dapaﬁi-j [:'
B
membetikan kontribusi yang lebih bermanfaat1 | 1 q dapat menambah khasanah ilmu penggtahuan,
i
Dalam

untdk mengetahui dan menganaisis kinerja Puskesmas Siduk Kabupaten Kayong Utara.

Penelitian dalam pelayanan kesehatan yang baik,i Dan

y manfaat teoritis hasil penelitiah ini diharapkan

secara lfn.lt.eorms maupun  praktis. Dalam ‘I|In khususnya ilmu  pemerintahan. {

pmditiaﬁjni manfaat praktis adalah .dalam
penelitian |n1 diharapkan dapat membenkan

berbagai masi':kkan bagi pemerintah daerah '

khususnya pemgrl ntah Kabupaten--Kayong
Utara dalam upayé“pgnerapan kinerja pegawai

=

B. KERANGKA TEORI DAN METODOL OGI
1. Kerangka Teori

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Dikbud,1995:503) kinerja adalah sesuatu
yang dicapai, prestas yang diperlihatkan,
kemampuan kerja (tentang peralatan). Dengan
demikian, kinerja berdasarkan etimologis dan
Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja
adalah sebagai tingkat pretasi atau hasil yang
dicapai. Dalam pengertian kinerja terdapat

Saprianti

[Imu Pemerintahan FISIP Universitas Tanjungpura

d

penelitian ini juga bertujuan untuk mengali
berbagai penelitian lain untuk Iek:u’h mendalam
dan . meyeluruh-,  terhadap _-"'.permasalahan
khususnya: berakaitan dengqn' kinerja pegawai

dalam pelayanan k&eehatarf di Puskesmas.

dua segi yaitu kinerja organisasi dan kinerja
pegawai (individu). Dalam kinerja pegawai
adalah hasil kerja perseorangan dalam suatu
organisasi, sedangkan kinerja organisasi
adalah totalisasi hasil kerja yang dicapai suatu
organisasi. Dalam penelitian ini, yang akan

dibahas oleh penulis adalah kinerja pegawai
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dalam pelayanan kesehatan di Puskesmas
Siduk Kabupaten Kayong Utara.

Menurut Sinambela, kinerja pegawai
sebagai dalam melakukan sesuatu dengan
keahlian pegawai dalam melakukan sesuatu
dengan  keahlian
dikemukan oleh Stephen Robbins bahwa

kinerja adalah evaluas terhadap pekerLaan

tertentu. Kemudian

yang dilakukan bahwa pegawai )barfd| ngkan
kriteria yang telah d|t<3t'_apkan sebelumnya
(Pasolong,2010: 176). o

.‘é’r

D,aram dan Russel

(1993 37’9) kinerja lebih ditekankan pada
catatan tentang o_utcome atau hasil akhit yang
dipéroleh setelah  suatu '
aktiVitas dijalankan selam kurun waktu
terte?atu (Yeremias T.Keban, 2004:192).
Deng%n hal tersebut, kinerja hanya mengam.}}

5
pada serangkalan hasil yang diperoleh seorangq

Bernardin

pekerjaan ‘atau

pegawai'-' selama periode tertentu dan t|daR’4'"'+.
termasuk {(Iarakterlsuk pribadi pegawai yang
dinilai. Sd%gga menekankan pada outcome
yang d|ha5|rkan dalan suatu fungs atau-
aktivitas dalam waktu tertentu;-namun secara
umum suatu ki ner},f;\ sering diartikan sebagai
tingkat pencapaian hésH.,, -

Irianto (2001) mengung;a_:t;ka? “bahwa=
kinerja pegawai adalah presasi yang diperoleh
seseorang dalam melakukan tugas. Dalam
keberhasialn suatu organisas pemerintah
melakukan oleh

bagaimana kinerja dari para pegawa yang

pelayanan  ditentukan
bersangkutan. Oleh karena itu, setiap unit

kerja daam organisass harus dinila
kinerjanya, agar kinerja sumber daya manusia
yang terdapat dalam organiisasi dapat dinilai

secara objektif (Sutrisno, 2010:171).
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Menurut  Robbins  (1996),

merupakan wujud kerja yang dihasilkan oleh

kinerja

seseorang. Kinerja digunakan sebagal dasar
penilaian atau evaluas dan sistem yang
kekuatan untuk

Dalam

merupakan penting

mempengaruhi  perilaku pegawai.

indikator kinerja peagawi tersebut bertujuan

.y -untuk memberikan motvasi pada para pegawai

dalam'mencapa sasaran organisasi dan dalam
memamtuhi Ib‘éiulaku yang telah ditetapkan
sebelumnya agar membuahkan tindakan dan

hasil yang dii ngmkan (Edy
Sutrisno,2010:180). “‘-.‘
- Daam  uraian . tersebut, para ahli

mengungkapkan berbagai_pengertian tenlang
' kmerja_ Kinerja yang dibagi-dua segi yaitu
Kinerja organisas dan Kinerja pegéwai.

Kinerja yang diartikan sebagal suatu ! hasil

b
|

yang dicapai akhir yang dicapai setelah
| I; melakukan suatu pekerjaan dalam{- kurun
| 4 'waktu tertentu. Dalam pengertian Terwbut
'LI:, penulis beranggapan bahwateori kiferja dapat
digunakan dalam Kinerja Pegali);lai Dalam
Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Siduk
K abupaten Kayong Utara.

Menurut Prawi rosentono (1999),
mengungkapkan ter,dapat berbagai indikator
-yang’“dljadlkan pedoman dalam menilai
kinerja pegawai dalam birokrasi publik adalah
(Sutrisno, 2010:176) (a)Efektivitas  dan
Efisien, yaitu dalam mengukur suatu kinerja
pegawai, diperlukan ukuran baik buruknya
kinerja yang diukur oleh tingkat efektif dan
efisien. Masalahnya adalah bagaimana proses
terjadinya efisenss dan efektivitas dalam
suatu kinerja. Dikatakan efektif apabila
mencapal tujuan, dan dikatakan efisien hal

yang dilakukan mencapai tujuan, terlepas dari

5
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efektif atau tidaknya tujuan tersebut. Dapat
diartikan bahwa efektivitas dari  kinerja
pegawai dapat diartikan bila tujuan dari
organisasi bisa dicapai sesua dengan
kebutuhan yang direncanakan. Sedangkan
efisien berkatan dengan jumlah pengorbanan
yang dikeluarkan dalam mencapai tujuan
organisasi. Menurut Kumorotomo (1996)~
mengungkapakan bahwa efhsug:sr adalah
perumbangan
keberhasilan organ|5|r3| pelayanan publlk
sedangkan ef(;:-!s‘ti’vltas adalah_apakah tujuan
dari orgeims%s tersebut telah dicapai?:Hal

meyangkut tentang

tersebngtr'E'Jerhubungna kuat dengan rasional irf@s
tekp'r”fsf,. nilai, misi tujuan dari organisastdalam
perbentukan tﬁj uan tersebut (Pasolong,
2007:180).Menurut  Selim dan Woodward
dalar% Nasucha (2004:108), mengatakan
bawd efisen adaah yang mmunjukaq!j
perbandl nhan hasil yang telah dicapai dengan o

perbandlngan hasilnyang seharusnya dengan
hasil yanééutelah dicapai. (b) Otoritas dan
Tanggung Jawab yaiutu Didalam |suatu-
organisasi b|rokra5| pemerintahan terdapat
berbagai wewenang dan tanggung jawab yang
didelegasikan dengan- ba|k tanpa terjadi

tumpang tindih dalam pelak&anaan “tugas==
Dalam setiap pegawai yang ada dalam

birorkas pemerintahan terdapat apa yang

menjadi hak dan tanggung jawab dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam
kejelasan wewenang dan tanggung jawab
tersebut,

pegawai. Menurut Murlis : 2006 mengatakan

akan mendukung dalam kinerja

bahwa tanggung jawab adalah kesanggupan
seorang dalam meyelesaikan pekerjaan yang

diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya

Saprianti

dan tepat pada waktunya serta berani
mengambil resiko atas keputusan yang telah

diambil atau tindakan yang
dilakukan.Menurut B. Siswanto
Sastrohadiwiryo  (2005:235), mengatakan

bahwa tanggung jawab adalah kesanggupan

seorang tenaga kerja dalan meyelesaikan

. “siugas dan pekerjaan yang diserahkan

i i
I, J
penegl uaran dan efektivitas yang menunj ukaﬁ:'.r'q.. ||
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E.n

|

§

h'- tersebut bisa dikatakan memiliki disi plirn yang

kepaaéy&_gengan sebaik-baiknya dan tepat

waktu, sertaﬁ“be[ani memikil resiko atas
keputusan yang d|amb,;lnya atau tindakan
yang dilakukannya. (c) Dlsphn yaitu Disiplin
menunjukan satu kondisi atau sikgp hormat
yang i ada didelam  diff - pegawai ~terhadap

'peraturan dan ketetapan .dalam organisasi.

" Digplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap

pérbagai ketetapan yang ada dalam organisas.
Apabila berbagai ketetapan” dan peraturan
‘yang ada sering dilanggar, "maka pe_égawai

.:;*buruk. Disiplin juga berkaitan erat' tentang

sanksi yang dapat dijatunkan kepada pihak-
pihak yang melanggar peﬂafﬁran dan
ketetapan yang ada. Kinerja dalam organisasi
dapat” dicapai apabila kinerja pegawai
ditingkatkan. Menurut Suradi nata (1996:150),
disiplin pada da%\rgya* mencakup pelgjaran,
=patull,” taat kesetian, kepada
ketentuan/peraturan/norma yang  berlaku.

hormat

Daam hubungannya dengan displin kerja
disiplin merupakan unsur pengikat, unsur
integrasi kerja dan merupakan unsur yang
dapat meninkatkan motivasi kerja atau dapat
sebaliknya. Dengan mengunakan pengertian
tersebut maka disiplin merupakan faktor
pengika kerja, yaitu merupakan kekuatan yang
dapat memaksa tenaga kerja atau pegawai

untuk mematuhi peraturan serta prosuder
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kerja yang tealh disepekati dan telah
ditentukan oleh lembaga yang berwenang atau
pejabat yang berwenang dengan berpegang
pada peraturan yang telah diharapkan tujuan
organisasi dapa tercapai. (d) Inisiatif, yaitu
Inisiatif dalah berbagai hal yang berkaitan
dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang
berkaitan denagn tujuan yang tel ap,drt'é'tapkan
Dalam organisai pelayanar]_.pUBhk merupakan
daya tanggap negarauafau pemerlntahan akan
kebutuhan masyarakat yang® ‘mendesak.
Karena hal “tersebut kriteria dari organlsas
kesel uruhan

di pgrtanggungj awabkan secara

secara & s’ harus
transparan
der\tp memenuhi_kriteria daya tanggap. 1'Dari

berBagai  indikator yang ada, peneliti

e o

—

“=smengambarkan

masalah yang akan diteliti,
melakukan
menyeluruh, melakukan deskrpsi terhadap

maka peneliti

penjelgjahan  umum, dan
semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan ”
(Sugiyono,2010:230). Sementara itu dalam
Tohardi (2012:20) penelitian deskrptif yaitu
penelitian yang

Situasi

untuk
sikap,
perilék'u;_ Qandangan dan fenomena, proses

bertujuan

tertentu,

yang berlangajng__dalam masyarakat, peneliti
berusaha fakta
mengembangkan- konsep, *rﬁ!;del namun tidak

mengurﬁbulkan untuk
bertu; uan untuk menguiji teori ataﬁ h| poteﬂs
" Dengan pendekatan deskriptif ini, n\enelm

'.|ng|n mengidentifikasi *dan+ mendeskripsikan

" hgtha yang berkaitan Kinerja Pegawai

Dalam Pelayanan Kesehatan .di Pusk&,émas

men&unakan indikator Prawirosentono (1999) i Siduk Kabupaten Kayong Utara. |
sebaghi pisau andlisis dalam penelitian ini&_j ! ' Li :
F | '; I;r peneliti melakukan penelitian. Penelifian ini
bahwai'v;dikator dalam kinerja pegawai dibagity, | 4 dilakukan di Puskesmas Siduk Kébupaten

|
Tempat penelitian adalalrlokasi dimana
Dalam}Prawirsentono (1990) mengungkapkan:r

menjadi ':54 (empat) yaitu efektivitas dan
efisiend, oiertas dan tanggung jawab, dISp|In

dan inisiatif. §
ﬂ‘

L
"

2. Metode Penelitian L's

Dalam penelltlan - |n|
mengunakan metode deskrlptlf PO L7 e
Dalam Moleong (2011:16)
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami

perilaku, persepsim motivasi, tindakan dan

pendliti

pendlitian

oleh subjek penelitian misalnya

4

Kayong Utara.Adapun waktu peneliti dalam
melaksanakan penelitian ini adf\lah dimulai
dari~19 Januari 2013 yakni sgjak digjukannya
judul penglitian kepada pihak pengelola dan
kemudian akan berakhir wét data di lapangan
sudah tidak terdapat,penyl mpangan dan tidak
-drterﬂUT(annya permasalahan yang baru lagi.

Salah satu ciri utama penelitian kualitatif

adalah manusia

keseluruhan proses penelitian,

sangat  berperandalam
termasuk
dalam pengumpulan data, bahkanpeneliti itu
sendirilah instrumennya ( Moleong , 2006 :

241). Peneliti sebagai human instrument yang

lain-lain, secara holistik dengan konteks
khusus yang damiah dan  dengan berfungss menetapkan fokus penelitian,
memanfaatkan berbagai metode ilmiah. memiliki informan sebagai sumber data,

Metode deskriptif kualitatif adalah tahap
yang dilakukan oleh peneliti belum membawa

Saprianti
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melakukan  pengumpulan data, menilai

kualitas data, analisis data, menafsirkan data
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dan membuat kesimpulan atas temuannya
(Sugiyono, 2011:222). Adapun aat bantu
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tape recorder, pedoman wawancara dan aat
pencatatan yang berhubungan dengan masalah
penelitian.

Selanjutnyateknik analisis data Menurut
Bogdan, analisis data adalah proses mencan -
dan meyusun data secara sstemays déta yang
diperoleh dari wawancar g ¢atatan Iapangan
dan bahan-bahan lram
dipahami dan ta’ﬁuan dapat._diinformasikan
kepada orahg lain {(Sugiyono, 2010: 244)
Dalam pengertlan tersebut  dapat dltarlk
b_ahwa analisis data’ ,ldapat

sehingoa, dapat

kwfnpulan
dipi'?roleh untuk_mengetahui tentang ki1'n_erja

pelayanan kesehatan, untuk mendapatkan

berb%gaj fakta dan temuan dai pendlitian | |

tersellﬁyt.Adapun dalam  penélitian in_i}_j I'

dilakukan dengan proses analisis yaitu dengan:r

anansjs'?«gata sdlama dilapangan dan analisisiy, |

data setelah dikumpulkan. Analisi data dalam
kualitatif dilakukan saat
pengumpulana,,ﬁata berlangsung, dan sételah-

penelitian *-;,
selesal pengurfpulan data dalam per|ode

tertentu. Hal tersebg_l_t sesual dengan Miles dan

a
.

-

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMEKH’RSRN —_—
1. Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan Kesehatan
di Puskesmas Siduk
a. Dapat diartikan bahwa efektivitas dari
kinerja pegawai dapat diartikan bila tujuan
dari organisas bisa dicapal sesuai dengan
kebutuhan yang direncanakan. Sedangkan
berkatan jumlah

pengorbanan yang dikeluarkan dalam

efisiens dengan

mencapal tujuan organisasi. Agar suatu
tujuan tercapai, diperlukan berbagai hal

Saprianti
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Huberman, yang mengemukakan bahwa
aktivitas dalam andisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas sehingga
tersebut  menjadi
2010:246) yang antara lain Reduks Data,
Pengagjian Data dan Penarikan Kesimpulan

data jenuh (Sugiyono,

e atau Verifikasi.

Teknik, kesbsshan suatu data  dalam
kualitatif darﬁ’mdjlihat dari tingkat validitas
dan reliabilitas d&T'En,Hntuk menghasilkan
kredibelitas data. Dalam ;;éﬁeligian ini peneliti
mefiggunakan - tekhik  triangulasi Teknik

_If_iangulasi adalah teknik pengumpl]laq data
'yang~ bersifat mengabungkan dari berbagai
' tek'ﬁik pengumpulan data_yang telah|ada
(Sugiyono, 2010:241). Dengan. mengunakan
teknik

1
mengumpulkan data dan menguji kredijbilitas

—

triangulasi maka  péndliti

'; I;r data yaitu mengecek kredibilitas datajdengan
]

4 "berbagai teknik pengumpulan déta dan

'LI:, berbagai sumber. Dalam teknik friangulasi

data ini peneliti bisa memperolqm"data untuk

mengetahui  Kinerja  Pegawai  Dalam

Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Siduk.
- 4

wey/A " berkaitan dengan wewenang dan

setiap pegawai.
efektifitas dalam pelayanan

tanggung jawab dari
Indikator
kesehatan yang ada di Puskesmas sudah
tercapai,
kendala seperti keterbatasan saran dan
yang dalam
pelayanan kesehatan. Sedangkan, dalam

walaupun terdapat berbagai

prasarana mendukung

efisiensi dalam kinerja pegawai dari suatu
indikator kinerja pegawai, dapat diartikan

sebagai  keberhasilan suatu organisasi

8
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dalam melakukan pelayanan publik. Hal
tersebut
pengertian yang ada. Pelayanan kesehatan

yang belum sesuai dengan

yang dilakukan oleh pegawai dirasakan
kurang optimal. Kendala-kendala tersebut
kurangnya tenaga medis yang ada dalam
Siduk,

di Puskesmas sehingga

mengakibatkan para pasien berallh _ o i

Klinik Swasta Kendaa ﬁm"'adalah
pencapaian target yar.19‘_ada daIam V|§| dan
misi tidak sesuai_dengan waktu yang telah
ditentukan yaffg berakibat, dari kurangnya
tenaga fredis yang ada. Sehingga:, hal
t%otfut menghambat  indikator ef|sen5|
pegawal dalam pelayanan kesehatart:,
. #nd|kator otoritas dan tanggung Jawab,
Suatu tanggung jawab dan otoritas sudah
dimiliki oleh setiap pegawai yang ada. | |

sendiri harus taat dan patuh peraturan yang
telah berlaku didalam organisasi tersebut.
Dalam  permasaahan
Puskesmas Siduk yaitu para pegawai tidak

pegawai  di

masuk kantor sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan, ha tersebut
disebabkan oleh jarak tempat tinggal dan

B *s, tempat kerjaan mereka yang jauh. Hal

te"r%bqtblah yang menjadi penghambat
dalam  proes.
dikarenakan pg?a-_l masyarakat  harus

pelayanan  kesehatan,

menunggu _para tené@a.__ medis untuk
+melakukan pelayanan kesehat%n

__d. Faktor inisatif yang dimiliki oleﬁ'p@.gawaj

yang ada dalam puskesmas sudah ctkup

,-'bai k, walaupun kadang: ada terdapat

* komunikas yang kurang baik antarapara

pegawai yang berakiba suatu |daya

|
D'qlam mewujudkan tingkat otoritas dam tanggap tersebut kerang berjalan dengan

tersebut

5 l

kurang 1 |r ; lancar. Serta hal lain yang menjadir faktor

penghambat’ adalah

tanggung jawab

menelapatkan respon dari masyarakat,: ., ||| A

0

lain yang menjadi

. Indikator

di karqaa para masyarakat didaerah binaan
tersebl:fl-{nasih banyak belum percaya pada
pengobataq medis, tetapi mereka masih-
banyak pqcaya pada.
aternatif. Kendala lain yang ada didalam
suatu otoritas ada?'ah para pegawaj masih
kurang memahami akan suat TUgEs - dan=
tupoks yang ada oleh para pegawai,

pengobatan

sehingga terjadi tumpang tindih dalam
pelaksanaan tugas. Dari hal-hal tersebutlah
yang mengakibat para pegawa dalam
pencapaian tanggung jawab dan otoritas
dalam pecapaian target tersebut sangat
sulit dicapai sesuai dengan target yang
telah ditetapkan.

disiplin yang berhubungan
dengan sikap yang diambil para individu

Saprianti
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E.."

kesadaran para pegawai itu sendliri dalam
melakukan  tindakan terh.édap

~pasiennya. -

— "

para

2. Keterbatasan Studl_ - g

s SEIAMA 'rﬁelakukan penelitian tentang
Kinera Pegawai dalam pelayanan Kesehatan
di Puskesmas Siduk di Kabupaten Kayong
kendala-
kendala yang menghambat. Kendala yang

Utara.,, pendliti terdapat berbagi
dietemukan pendliti ada yang dapat diatas
oleh peneliti setelah dilakukan suatu
penelitian dan setelah berkonsultasi dengan
dosen, dan ada pula yang tidak dapat diatasi
oleh peneliti yang mana hal tersebut pada

akhirnya menjadi keterbatasan pendlitian.
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Adapun  keterbatasan-keterbatasan  dalam
pendlitian ini adalah : (a) Peneliti menyadari
bahwa terdapat keterbatas dari paradigma,
model penelitian dan keterbatasan suatu tema
atau topik penelitian, keterbatasan dalam
melakukan wawancara, teknik pengumpulan
data dan analis data yang tidak disadari lebih
peneliti, (b) Sebagai pihak narasumber |al,ah‘ =
para tenaga medis yang mel akukgn péT ayanan
kesehatan yang memiliki kes'l‘.iukan tersendm
sehingga waktu umu"k wawancara  tidak
maksimal dan_,,d'fasl yang,adapun kurang
maksmal '(c) Sulitnya mencari  indikator
klnerja ﬁegawaj yang cocok untuk dljadlkan
sua;u indikator - dalam pengukuran" ,lsuatu
kinrja pegawai, (d)Waktu peneliti yang
sangat tebatas, dikarenakan yang
dibeaikan oleh pihak pengasuh dan pengelola i ‘1

izin

v

untu Lmelakukan penelitian dilapangan sangat } F
smgkaf.yakm hanya 14 (empat belas) hari, (d)1 i'{
Keterbaftasan ruang gerak pendliti, dlmanéa'h. ||'

"

peneliti trpggal diasrama sehingga sulit untuk EF

keluar dan tmencari literatur.
1
N

3. Apresas

Pada k&eemb'a,tan ini, saya{ mengucapkan
terima kasih kepa&"é, Eeluruh jajaranaparatur

pemerintah di Iingkunga'h'Puskesmas__S_i(_le_
Kabupaten  Kayong  Utarayang  telah
mengizinkan

pendlitiuntukmelakukanpenelitian di  tempat

tersebut dankemudiantelahbanyak memberikan
bantuan kepada peneliti sehinggapenelitian ini
dapat terselesaikan.
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